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ABSTRAK 
Perencanaan ulang struktur atas Gedung Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri 

Malang menggunakan struktur baja komposit dengan metode Load Resistance Factor 

Design (LRFD) serta direncanakan dengan Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus 
(SRPMK) dengan merujuk pada SNI 1727:2020 tentang beban minimum untuk 

Perencanaan Bangunan Gedung dan Struktur lainnya, SNI 1729:2020 tentang Spesifikasi 

Bangunan Gedung Baja Struktural. SNI 7972:2020 tentang sambungan terprakualifikasi 
untuk rangka momen khusus dan menengah baja pada aplikasi seismik, SNI 7860:2020 

tentang ketentuan seismik untuk bangunan gedung baja struktural, SNI 1726:2019 tentang 

tata cara perencanaan ketahanan gempa untuk sttruktur bangunan gedung dan nongedung. 

SNI 2847:2019 tentang persyaratan beton struktural untuk bangunan gedung. Dari hasil 
perencanaan didapat dimensi pelat komposit t = 120 mm, untuk tipe floor deck W-1000 

dengan tebal base metal 0,70 mm, tulangan wiremesh M7,5-100 yang diproduksi oleh PT. 

Union Metal, profil baja pada balok anak memanjang yaitu WF 250x125x6x9 dan 
melintang WF 300x150x6,5x9, serta balok induk memanjang WF 450x200x9x14 dan balok 

induk melintang WF 500x200x11x19. Untuk kolom dipakai profil KC 600x200x11x17. 

Tipe sambungan yang digunakan yakni BSEP (Bolts Stiffened End Plates) namun untuk 

dimensi base plate digunakan 1000x1000 mm dengan angkur sejumlah 4-∅32 mm dan 

untuk panjang angkur 1500 mm. 

Kata Kunci : Struktur Baja Komposit, LRFD, SRPMK 

 

ABSTRACT 

The redesign of the upper structure of the Faculty of Sports Science Building at Universitas 

Negeri Malang uses a composite steel structure with the Load Resistance Factor Design 
(LRFD) method, and is planned using the Special Moment-Resisting Frame (SMRF) 

system, referring to SNI 1727:2020 regarding minimum loads for building and other 

structural design, SNI 1729:2020 on specifications for structural steel buildings, SNI 

7972:2020 on qualified connections for special and intermediate moment-resisting steel 
frames in seismic applications, SNI 7860:2020 on seismic provisions for structural steel 

buildings, SNI 1726:2019 on earthquake-resistant design procedures for buildings and 

non-building structures, and SNI 2847:2019 on requirements for structural concrete in 
buildings. The design results in a composite slab dimension of t = 120 mm, W-1000 floor 

deck type with a base metal thickness of 0.70 mm, wire mesh reinforcement M7.5-100 

produced by PT. Union Metal, steel profiles for longitudinal beams are WF 250x125x6x9 

and transverse WF 300x150x6.5x9, while main longitudinal beams are WF 450x200x9x14 
and transverse main beams are WF 500x200x11x19. For columns, the profile used is KC 

600x200x11x17. The connection type used is BSEP (Bolts Stiffened End Plates), while the 

base plate dimensions are 1000x1000 mm with anchors of 4-∅32 mm and a length of 1500 
mm. 

Keywords: composite steel structure, LRFD, SRPMK 
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